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Abstract

Unemployment is a huge and crucial problem today. Which has an impact on
decreasing people's income to reduce the level of prosperity, as well as the
emergence of anxiety and stress about the future. Related to this, the purpose
of this study is to determine the role of self-efficacy, expectations, and
Perceived Organizational on Employability in Yogyakarta Print Media
Employees. From this objective, the researcher hypothesizes that significant
value on the role of self-efficacy, hope, and perceived organizational support
on employee employability. This study used a quantitative survey method,
with a sample of employees working in five print media companies located in
Yogyakarta (n=90). The five companies include Harian Jogja, Kedaulatan
Rakyat, Radar, Republika and Tribun Jogja. The sampling technique used
purposive sampling, with the help of data collection through a scale of self-
efficacy, expectations, perceived organizational support and employability.
The Employability scale has three dimensions including career identity,
personal adaptability, and human and social capital. The self-efficacy scale has
three dimensions including magnitude, strength, and generality. Then the
hope scale includes goals, pathways, and agency. Meanwhile, the perceived
organizational support scale has three dimensions including fairness,
supervisor support, and organizational rewards & job conditions. The data
obtained were analyzed using multiple regression analysis techniques. The
results obtained prove that self-efficacy, expectations, and perceived
organizational support have a very significant role in employability. Self-
efficacy helps strengthen motivation and positive expectations of the work
environment so that it can perceive company support as one of the intrinsic
factors that make it survive and adapt to problems in the company.

Keyword: Self-efficacy, employability, hope, perceived organizational
support.

Abstrak

Pengangguran sangat banyak dan menjadi masalah krusial saat ini. Yang
berdampak pada menurunnya pendapatan masyarakat sehingga
menurunkan tingkat kemakmuran, serta munculnya kecemasan dan stres
mengenai masa depan. Terkait hal tersebut, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui Peran Efikasi Diri, Harapan dan Perceived
Organizational terhadap Employability pada Karyawan Media Cetak
Yogyakarta. Dari tujuan ini, peneliti berhipotesis bahwa nilai signifikan pada
peran efikasi diri, harapan dan perceived organizational support terhadap
employability karyawan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
survey, dengan sampel karyawan yang bekerja di lima perusahaan media
cetak yang berada di Yogyakarta (n=90). Lima perusahaan tersebut
diantaranya Harian Jogja, Kedaulatan Rakyat, Rada, Republika dan Tribun
Jogja. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling,
dengan bantuan pengumpulan data melalui skala efikasi diri, harapan,
perceived organizational support dan employability. Skala Employability
memiliki tiga dimensi diantaranya career identity, personal adaptability dan
human and social capital. Skala efikasi diri memiliki tiga dimensi diantaranya
maghnitude, strenght dan generality. Kemudian skala harapan diantaranya
goal, pathways dan agency. Sedangkan untuk skala perceived
organizational support memiliki tiga dimensi diantaranya fairness,
supervisor support, dan organizational reward & job condition. Adapun
data yang diperoleh dianalisis dengan teknik analisis regresi berganda. Hasil
yang diperoleh membuktikan bahwa efikasi diri, harapan dan perceived
organizational support mempunyai peran yang sangat signifikan terhadap
employability. Efikasi diri membantu menguatkan motivasi dan harapan
positif pada lingkungan kerja sehingga mampu mempersepsikan dukungan
perusahaan sebagai salah satu faktor intrinsik yang membuatnya bertahan
dan beradaptasi dengan masalah di perusahaan.

Kata Kunci: Efikasi diri, employability, harapan, perceived organiztional
support.
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LATAR BELAKANG

Terjadi penghematan dan pengurangan jumlah
karyawan sehingga memberikan dampak pada kinerja dan
kepuasan karyawan. Pengurangan tersebut mengakibatkan
pengangguran yang banyak terjadi pada kaum muda (Bal-
Domariska, 2022). Pengangguran didefinisikan sebagai
hilangnya pekerjaan seseorang yang diakibatkan oleh
berbagai faktor. Peningkatan pengangguran setiap tahunnya
terus meningkat (Amiri, 2022). Dan dampaknya adalah
menurunnya pendapatan masyarakat yang akhirnya
menurunkan tingkat kemakmuran akibat menganggur
sehingga berujung pada kemiskinan, serta munculnya
kecemasan dan stres mengenai masa depan (Urbanos-
Garrido & Lopez-Valcarcel, 2015). Selain itu, dapat
menurunkan aspek perasaan positif pada karyawan
khususnya kepuasan karyawan (Amiruddin, 2023). Bila
dibiarkan secara terus menerus maka dapat meningkatkan
depresi bahkan mengacaukan kesehatan mental seseorang
(BaticMujanovic dkk., 2017). Di tempat kerja, individu
mengalami stres dan tekanan dari atasan sehingga dapat
menambah ketidakefektivitas kerja karyawan (Pangeri,
2020).

Untuk  mengantisipasi pengangguran, maka
perusahaan harus mempersiapkan sumber daya manusia
untuk beradaptasi dengan perubahan. Langkah ini ditempuh
sebagai strategi untuk mengatasi pengangguran dan
pengucilan sosial. Strategi perusahaan adalah menguatkan
employability SDM. Employability merupakan sebuah konsep
yang dapat digunakan untuk melakukan pengembangan diri,
selain itu employability juga diidentifikasikan sebagai salah
satu cara yang berharga untuk mengembangkan mobilitas
dan penghasilan (Mahajan dkk., 2022)

Menurut Sudarsono dkk., (2022) keterampilan ini
sangat penting bagi individu ketika bekerja karena dapat
menyokong individu untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan dan meningkatkan karir. Krusial masalahnya
adalah responden menemukan kesulitan dalam aspek-aspek
employbility seperti career identity, personal adaptability dan
social and human capital. Dampaknya adalah responden
memiliki relasi yang sedikit, kurang nyaman dengan
lingkungan kerja dan ketidaksamaan value di dalam
perusahaan.

Nilai employability pada karyawan media cetak
Yogyakarta perlu mendapatkan perhatian khusus dengan
menganalisis faktor-faktor yang dapat meningkatkan
employability.  Dengan  meningkatnya  employability
karyawan maka ia mempunyai pengelolaan diri yang baik
(Fugate dkk., 2004). Pengelolaan diri yang baik
memungkinkan individu mengontrol pekerjaan dan
lingkungan yang ada disekitar sehingga dapat terselesaikan.
Individu dengan employability yang tinggi dinilai dapat
memperoleh kepuasan kerja yang lebih baik (Dacre Pool &
Qualter, 2013; Fadli et al., 2022).

Harvey (2005) menekankan bahwa employability
merupakan suatu konsep dalam mengembangkan atribut,
teknik atau pengalaman seumur hidup karyawan yang
dipengaruhi oleh banyak hal. Portillo-Navarro dkk., 2022;
Schettino dkk., (2022;2022) menambahkan employability

dipengaruhi oleh faktor yang berada pada level analisis yang
berbeda yaitu individual factor dan organizational factor.
Individual factor diantaranya keterampilan sosial, motivasi
diri, harapan, keterampilan interpersonal, efikasi diri,
kepribadian dan kesejahteraan psikologis. Sedangkan
organizational factor diantaranya perceived organizational.
Dari beberapa faktor individual, Jabeen dkk., (2022)
menjelaskan harapan dan efikasi diri menjadi faktor yang
lebih dominan. Efikasi diri membuat individu memiliki
kepercayaan terhadap upayanya sendiri dan ada arahan dan
membuat individu mencapai tujuannya.

Individu mampu mengevaluasi diri dan hasil
pekerjaannya di perusahaan. Selain itu, individu juga
mengevaluasi situasi di perusahaan yang tentunya berkaitan
perceived organizational. Perceived organizational support
memiliki peran penting dalam kinerja dan kesejahteraan
karyawan. Rhoades and Eisenberger (2002) menilai
perceived organizational support sebagai jaminan organisasi
dalam memberikan bantuan kepada individu agar dapat
bekerja secara efektif, bahkan saat berada dalam situasi yang
tidak menentu. Dukungan dari segala aspek di perusahaan
termasuk kepedulian akan kesejahteraan karyawan,
memahami bersama tujuan organisasi, dan penghargaan
terhadap kinerja karyawan akan membuat individu semakin
terlibat dan menunjukkan keikhlasan bekerja karyawan
(Herman dkk., 2022).

Employability pada karyawan harus segera
dipulihkan apalagi di situasi saat ini. Beberapa strategi yang
direkomendasikan adalah mengevaluasi employability dari
potret efikasi diri, harapan dan perceived organizational.
Efikasi diri di beberapa penelitian dinilai menjadi faktor
pendorong agar karyawan tidak meningkatkan efektivitas
kerja. Kemudian, harapan merujuk pada semangat dan tujuan
jelas yang ditanamkan karyawan agar mampu bertahan di
posisinya saat ini (Resma & Prastika, 2023). Kedua hal
tersebut tidak terlepas dari pengaruh eksternal yakni
perceived organizational membuat individu menyesuaikan
dengan dinamika kerja. Tujuannya agar membantu individu
mampu bersaing dan tidak kehilangan pekerjaannya.

Penelitian ini sangat penting dan urgen untuk
diaplikasikan ke karyawan media cetak Yogyakarta. Peneliti
belum menemukan judul serupa sehingga memiliki
kebaharuan dan suasana berbeda untuk karyawan media
cetak Yogyakarta. Belum ada penelitian yang sama di tempat
tersebut sehingga menambah motivasi dan semangat
meneliti. Untuk itu, peneliti tertarik meneliti dengan judul
“Peran Efikasi Diri, Harapan dan Perceived Organizational:
Bagaimana Employability = Karyawan Media  Cetak
Yogyakarta”.

METODE PENELITIAN

Identifikasi variabel

Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah
employability. Employability adalah pandangan individu
terhadap kemampuan yang dimiliki oleh dirinya untuk dapat
mendapatkan  kerja atau mampu bekerja secara
berkelanjutan. Sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini
adalah efikasi diri, harapan dan perceived organizational
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support. Pertama, efikasi diri adalah keyakinan yang ada pada
individu dalam menyelesaikan tugas untuk memberikan hasil
yang maksimal, dimana hal tersebut dapat mempengaruhi
aktivitas dan kehidupan. Kedua, harapan adalah sebuah
pandangan individu terhadap kemampuan untuk
mendefinisikan tujuan dengan jelas, serta mempertahankan
motivasi untuk mengembangkan dan menggunakan
berbagai strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan
tersebut. Ketiga, Perceived organizational support ialah
persepsi karyawan sejauh mana perusahaan memberikan
kontribusi dan memberikan perhatian yang lebih atas upaya
yang telah dilakukan untuk perusahaan.

Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh karyawan
yang bekerja di perusahaan media cetak yang berada di
Yogyakarta yang terdiri dari media cetak Harian Jogja,
Kedaulatan Rakyat dan Radar. Adapun ciri-ciri dari populasi
adalah karyawan yang telah bekerja lebih dari tiga bulan masa
kerja. Dari total populasi 180 orang maka ditetapkan sampel
yang tersebar sebanyak 90 orang dengan rincian Kedaulatan
62 Rakyat 30 responden, Harian Jogja 39 responden dan
Radar 21 responden. Teknik pengumpulan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling.

Instrumen penelitian

Skala merupakan instrumen dalam penelitian ini.
Pertama ialah employability yang diukur dengan
menggunakan alat ukur berupa skala employability. Skala
employability ~ diukur  berdasarkan  dimensi-dimensi
employability yaitu career identity, personal adaptability, dan
human capital and social capital menurut Fugate dkk., (2004).
Reliabilitas skala ini sebesar 0,888 dengan Indeks daya beda
aitem terendah sebesar 0,306 dan tertinggi sebesar 0,770.

Kemudian, efikasi diri diukur dengan menggunakan
alat ukur berupa skala efikasi diri. Skala efikasi diri diukur
berdasarkan aspek-aspek efikasi diri yaitu kesulitas tugas
(magnitude), kekuatan keyakinan (strength) dan generalitas
(generality) menurut Bandura (Shuck dkk., 2011). Reliabilitas
skala ini sebesar 0,860 dengan Indeks daya beda aitem
terendah sebesar 0,338 dan tertinggi sebesar 0,665

Skala berikutnya adalah harapan. Harapan diukur
dengan menggunakan alat ukur berupa skala harapan, skala
harapan disusun berdasarkan komponen-komponen harapan
Snyder (2002) yang terdiri atas tujuan (goals), jalur pemikiran
(pathways thinking) dan agensi pemikiran (agency thinking).
Reliabilitas skala ini sebesar Alpha cronbach yang diperoleh
ialah sebesar 0,866 dengan Indeks daya beda aitem terendah
sebesar 0,310 dan tertinggi sebesar 0,646. Setelah skala
harapan, peneliti menyusun skala perceived organizational

support.
Skala perceived organizational support diukur
berdasarkan dimensi-dimensi perceived organizational

support oleh Rhoades and Eisenberger (2002) yaitu keadilan
(fairness), dukungan atasan (supervisor support) dan
penghargaan organisasi dan kondisi kerja (organizational
reward and job condition).

Pada skala employability, efikasi diri, perceived
organizational support, dan harapan merupakan skala
perilaku sehingga menggunakan respon pilihan jawaban
“sesuai” atau “tidak sesuai”. Adapun skala yang disebutkan
sebelumnya memiliki empat kategori pilihan jawaban yaitu
sangat tidak sesuai (STS), tidak sesuai (TS), sesuai (S) dan
sangat sesuai (SS).

Teknik analisis data

Hipotesis yang diuji dalam penelitian akan dianalisis
menggunakan teknik analisis regresi berganda, teknik ini
digunakan untuk melihat peran variabel bebas yang terdiri
dari variabel efikasi diri, harapan dan perceived
organizational support terhadap variabel tergantung yaitu
employability. Sebelum masuk analisis regresi dilakukan
maka diperlukan beberapa pra-syarat yang terdiri atas uji
asumsi, yaitu uji normalitas, uji linieritas dan multikolineritas.
Pada penelitian ini, metode analisis data menggunakan SPSS
(Statistical Product and Service Solution for Windows).

HASIL PENELITIAN

Statistik Deskriptif

Skala employability terdiri dari 18 aitem, sehingga
secara hipotetik kemungkinan skor terendah (Xr) adalah 18 (1
18 =18) dan skor tertinggi (xt) adalah 72 (4 “18 = 72). Rentang
skor pada skala ini adalah 54 (72 — 18 = 54), standar deviasi
sebesar 9 ((72 - 18): 6 = 9) dan mean hipotetik sebesar 45 ((72
+ 18): 2 = 45). Pada skala efikasi diri terdiri dari 17 aitem,
sehingga secara hipotetik kemungkinan skor terendah (Xr)
adalah 17 (1”17 =17) dan skor tertinggi (xt) adalah 68 (4 " 17 =
68). Rentang skor pada skala ini adalah 42 (68 - 17 = 51),
standar deviasi sebesar 8,5 ((68 - 17): 6 = 8,5) dan mean
hipotetik sebesar 42,5 ((68 + 17): 2 = 42,5). Pada skala harapan
terdiri dari 19 aitem, sehingga secara hipotetik kemungkinan
skor terendah (Xr) adalah 19 (1" 19 = 19) dan skor tertinggi 63
(xt) adalah 76 (4 “ 19 = 76). Rentang skor pada skala ini adalah
57 (76 —19 = 57), standar deviasi sebesar 9,5 ((76 - 19): 6 = 9,5)
dan mean hipotetik sebesar 47,5 ((76 + 19): 2 = 47,5).

Pada skala yang terakhir, yaitu perceived
organizational support terdiri dari 12 aitem, sehingga secara
hipotetik kemungkinan skor terendah (Xr) adalah 12 (1 " 12 =
12) dan skor tertinggi (xt) adalah 48 (4 “ 12 = 48). Rentang skor
pada skalaini adalah 30 (48 — 18 = 30), standar deviasi sebesar
5((48 - 18): 6 = 5) dan mean hipotetik sebesar 33 ((48 + 18): 2

=33).

Uji Asumsi
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Variabel zs:i':]nofvo;ov Sig (p) Keterangan
Employability  0.079 0.200 Normal
Efikasi Diri 0.061 0.200 Normal
Harapan 0.061 0.200 Normal
Perceived 0.075 0.200 Normal
organizational
support
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Hasil uji normalitas yang disajikan pada tabel 1
menunjukan bahwa variabel employability memiliki nilai K-S Z
sebesar 0,079 dengan nilai p= 0,200 (p>0.05), variabel efikasi
memiliki K-S Z sebesar 0,061 dengan nilai p = 0,200 (p>0.05),
variabel harapan memiliki K-S Z sebesar 0,61 dengan nilai p =
0,200 (p>0.05) dan variabel perceived organizational support
memiliki K-S Z sebesar 0,075 dengan nilai p = 0,200 (p>0,05).
Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut dapat disimpulkan
bahwa semua variabel penelitian memiliki sebaran data yang
terdistribusi normal.

Tabel 2. Uji Linearitas

Variabel Il;mlerlty sig (p) Keterangan
Employability dengan ~ 104.239  0.000 Linier
efikasi diri

Employability dengan  63.724  0.000 Linier
Harapan

Employability dengan ~ 18.827 0.000 Linier
Perceived

organizational

support

Berdasarkan hasil uji liniearitas pada tabel 2 dapat
dilihat bahwa linearity kedua variabel telah memenuhi kaidah
yang telah ditentukan, sehingga dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara variabel efikasi diri, harapan dan perceived
organizational support dengan employability adalah linier

Tabel 3 Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Efikasi Diri 0.607 1.648 Tidak terjadi

multikolinearitas
Harapan 0.559 1.790 Tidak terjadi

multikolinearitas
Perceived 0.870 1149 Tidak terjadi
organizational multikolinearitas
support

Berdasarkan uji multikolinieritas pada tabel 3, dapat
dilihat bahwa variabel efikasi diri, harapan dan perceived
organizational support memiliki nilai VIF kurang dari 10 (x0.1)
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi hubungan
multikolinieritas antara variabel efikasi diri, harapan dan
perceived organizational support

Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi berganda untuk mengetahui
hubungan antara efikasi diri, harapan dan perceived
organizational support dengan employability.

a. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda untuk
mengetahui hubungan antara efikasi diri, harapan dan
perceived organizational support dengan employability
diperoleh R sebesar 0,772 dengan taraf signifikansi
sebesar 0,000 dan R2 sebesar 0,596 (59,6%), maka dapat
disimpulkan efikasi diri, harapan dan perceived
organizational support peran yang sangat signifikan

terhadap employability pada karyawan. Dengan
demikian, hipotesis mayor yang diajukan penelti dapat
diterima.

b. Berdasarkan hasil analisis untuk mengetahui peran efikasi
diri terhadap employability, diperoleh koefisien rx1y
sebesar 0,721 dengan taraf signifikansi 0,000 (p Hasil
tersebut dapat dinyatakan bahwa efikasi diri memiliki
peran positif yang sangat signifikan terhadap
employability, yang mana semakin tinggi efikasi diri diikuti
dengan semakin tingginya employability. Adapun
sumbangan efektif yang diperoleh adalah sebesar r 2 =
39,704% (Hitungan sumbangan efektif dapat dilihat pada
lampiran 6). Dengan demikian hipotesis minor satu yang
diajukan dalam penelitian ini dapat diterima.

c. Berdasarkan hasil analisis untuk mengetahui peran
harapan terhadap employability diperoleh koefisien rx2y
sebesar 0,615 dengan taraf signifikansi 0,032 (p<0.05).
Hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa harapan memiliki
peran positif yang signifikan terhadap employability, yang
mana semakin tinggi harapan diikuti dengan semakin
tingginya employability. Adapun sumbangan efektif yang
diperoleh adalah sebesar r2 = 12,323%. Dengan demikian
hipotesis minor dua yang diajukan dalam penelitian ini
dapat diterima.

d. Berdasarkan hasil analisis untuk mengetahui peran
perceived organizational support dengan employability
diperoleh koefisien rx3y sebesar 0,393 dengan tingkat
taraf signifikansi 0,010(p<0.05) Hasil tersebut dapat
dinyatakan bahwa perceived organizational support
memiliki peran positif yang signifikan terhadap
employability, yang mana semakin tinggi perceived
organizational support diikuti dengan semakin tingginya
employability. Adapun sumbangan efektif yang diperoleh
adalah sebesar r2 = 7,564% . Dengan demikian hipotesis
minor tiga yang diajukan dalam penelitian ini dapat
diterima

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peran
efikasi diri, harapan dan perceived organizational support
terhadap employability pada karyawan. Analisis pertama
yang dilakukan adalah dengan melakukan pengujian
terhadap hipotesis mayor, berdasarkan hasil analisis
diketahui bahwa efikasi diri, harapan dan perceived
organizational support memiliki peran yang sangat signifikan
terhadap employability pada karyawan. Adapun koefisien
yang diperoleh ialah sebesar 0,772 dengan taraf signifikansi
sebesar 0,000, serta dengan sumbangan efektif sebesar
59,6%.

Hasil kategorisasi menunjukan bahwa variabel
employability memiliki kategorisasi tinggi sebesar 18,9%,
sedang sebesar 67,8% dan rendah sebesar 13,3%. Mayoritas
karyawan media cetak memiliki tingkat employability yang
sedang, yang artinya karyawan memiliki kemampuan untuk
dapat bekerja secara berkelanjutan namun dengan beragam
keterbatasan seperti kurangnya satu atau beberapa aspek
yang dapat terdiri dari tingkat adaptabilitas, kemampuan,
relasi ataupun jenjang karir yang telah dilalui
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Analisis yang kedua adalah untuk membuktikan
hipotesis minor satu, berdasarkan hasil analisis diketahui
efikasi diri memiliki peran positif yang sangat signifikan
terhadap employability, yang mana semakin tinggi efikasi 74
diri diikuti dengan semakin tingginya employability pada
karyawan. Adapun koefisien yang diperoleh adalah sebesar
0,721 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000. Selain itu, hasil
analisis juga menunjukan bahwa efikasi diri memiliki
sumbangan efektif terhadap employability sebesar 39,7%.
Diketahui variabel efikasi diri memiliki kategorisasi tinggi
sebesar 17,8%, sedang sebesar 66,75% dan rendah sebesar
15,6%. Hasil analisis di atas sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Atitsogbe dkk., (2019) serta Tiraieyari & Abdul
Hamid, (2015) yang mengungkapkan bahwa adanya
hubungan positif antara efikasi diri dengan employability,
semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki individu akan diikuti
kemampuan empoloyability yang tinggi.

Individu yang merasa yakin terhadap kemampuan
yang dimiliki, semakin besar kemungkinan akan menunjukkan

kemampuan dan komitmen untuk berinvestasi dalam
peningkatan keterampilan dan pengetahuan untuk
memajukan kariernya. Variabel efikasi diri merupakan

variabel yang memiliki peran paling besar jika dibandingkan
dengan variabel harapan dan percieved organizational
support. Hal tersebut menunjukan bahwa karyawan yang
bekerja perusahaan media cetak lebih menekankan pada
fungsi internal dan kepercayaan terhadap kemampuan diri
sendiri untuk dapat membuat dirinya dapat bekerja secara
berkelanjutan (Wang dkk., 2022)

Menurut peneliti tingginya peran efikasi diri dapat
terbentuk karena mayoritas karyawan yang bekerja 75 di
media cetak berada pada posisi reporter yang cenderung
berada di lapangan, yang memiliki tingkat ketidakpastian
tugas yang tinggi. Karyawan reporter dalam menjalankan
tugasnya dituntut untuk dapat menghasilkan konten yang
akan dimuat di media, dengan demikian hal tersebut
menuntut  karyawan  untuk  mengeksplorasi  dan
mengembangkan diri ketika berhadapan dengan tugas yang
memiliki level kesulitan yang berbeda di lapangan, dengan
demikian diperlukan kepercayaan yang tinggi terhadap
kemampuan yang dimiliki untuk menjalankan pekerjaan
tersebut.

Dalam penelitian lainnya, Dacre Pool & Qualter; Pool &
Sewell (2003, 2007) juga mengungkapkan bahwa efikasi diri

menjadi  prediktor  penting terhadap kemampuan
employability. Menurut Dacre Pool dan Qualter individu yang
percaya terhadap kemampuan untuk memahami,

menggunakan dan mengelola emosi juga menganggap
dirinya lebih dapat untuk dipekerjakan. Hal tersebut dapat
terjadi karena individu merasa bahwa ia dapat menyelesaikan
tugas-tugas baru yang belum dilakukan sebelumnya, yang
artinya bahwa hal tersebut dapat mempermudah individu
untuk melakukan adaptasi.

Chow dkk., (2019) juga menemukan bahwa efikasi diri
yang tinggi turut mempengaruhi employability menjadi lebih
tinggi. Hal ini dapat terjadi karena individu dengan efikasi diri
yang lebih tinggi cenderung lebih percaya diri dalam
menghadapi tantangan kehidupan 77 sehari-hari, dan

kepercayaan diri yang positif ini sangat penting dalam proses
kerja seseorang.

Analisis yang ketiga adalah untuk membuktikan
hipotesis minor dua, berdasarkan hasil analisis diketahui
harapan memiliki peran positif yang signifikan terhadap
employability, yang mana semakin tinggi harapan diikuti
dengan semakin tingginya employability pada karyawan.
Selain itu, hasil analisis juga menunjukan bahwa harapan
memiliki peran terhadap employability sebesar 12,3%. Hasil
analisis di atas serupa dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Kasler dkk., (2017) menunjukan bahwa
terdapat peran positif antara harapan terhadap
employability, yaitu semakin tinggi harapan juga semakin
tinggi employability.

Harapan diwakili oleh strategi (pathways) dan
motivasi (agency) dalam mencapai tujuan yang mana tujuan
dalam penelitian tersebut ialah dapat kemampuan
employability itu sendiri. Individu yang memiliki harapan yang
tinggi secara emosional akan menentukan tujuan dalam
dirinya, sehingga ia cenderung untuk 78 menyiapkan
berbagai macam strategi agar dapat mencapai tujuan
tersebut. Selain itu, strategi juga dapat dilakukan dalam
rangka meningkatkan kemampuan individu  untuk
menjalaninya. Dengan demikian individu yang telah merasa
matang baik secara tujuan, dan langkah-langkah yang jelas
akan merasa lebih mudah ketika berada dalam sebuah situasi
atau pekerjaan baru (Abun dkk., 2021).

Harapan ditandai dengan adanya tujuan (goals) pada
individu. Tentunya ini akan membangun sebuah skema
berdasarkan apa yang telah dilaluinya, skema yang dimaksud
dalam hal ini adalah yang dinamakan career identity pada
employability. Dalam employability hal ini dapat diartikan
juga sebagai personal adaptability, sehingga kemungkinan
besar individu yang berusaha untuk membuat strategi atau
jalan yang tepat akan terbiasa untuk melakukan adaptasi
pada keadaan tertentu.

Analisis yang keempat adalah untuk membuktikan
hipotesis minor tiga, berdasarkan hasil analisis diketahui
perceived organizational support memiliki peran positif yang
signifikan terhadap employability, yang mana semakin tinggi
perceived organizational support diikuti dengan semakin
tingginya employability pada karyawan. Koefisien yang
diperoleh adalah sebesar 0,272 dengan taraf signifikansi
sebesar 0,010, selain itu hasil analisis juga menunjukan bahwa
perceived organizational support 8o memiliki pengaruh
terhadap employability sebesar 7,564%.

Hasil penelitian di atas sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Guilbert dkk., (2018)
mengungkapkan bahwa adanya peran yang signifikan antara
perceived organizational support dengan employability.
Lebih lanjut hal tersebut mungkin dapat dijelaskan
berdasarkan perspektif organisasi, yang mana employability
mengacu pada bagaimana praktik SDM yang bertujuan untuk
mengoptimalkan penempatan staf dalam meningkatkan
fleksibilitas dan keunggulan kompetitif organisasi De Vos
dkk., (2011). Hal ini menunjukan bahwa adanya intervensi
organisasi terhadap individu, yang mana intervensi tersebut
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merupakan salah satu bentuk dari dimensi supervisor
support pada perceived organizational support.

Organisasi cenderung untuk mengharapkan pekerja
yang memiliki potensi dan kompetensi yang baik, hal ini
tentunya merupakan bagian dari dimensi human capital dan
social capital pada employability (Fugate et al., 2004). Pada
umumnya kemampuan dan kompetensi individu dapat
ditingkatkan yang mana biasanya dilakukan dengan sistem
training yang dilakukan oleh organisasi. Training pun
merupakan bagian dari implementasi dimensi organizational
support pada perceived organizational support, hal ini
menunjukan indikasi bahwa dengan adanya 81 organizational
support maka dapat meningkatkan human capital pada
employability (Irawati, 2023; Ozkeser, 2019). Individu yang
merasakan dukungan dari organisasi, seperti dukungan dari
rekan kerja, atasan ataupun dalam bentuk sistem yang
diterapkan organisasi cenderung mempersepsikan hal
tersebut secara emosional, sehingga membuat individu lebih
mudah untuk melakukan penyesuaian baik terhadap tugas
ataupun lingkungan yang baru.

Selain itu, dukungan dari rekan kerja juga dapat
menjadi modal relasi yang dilimiki individu tersebut sehingga
juga mempermudah penyesuaian yang telah disebutkan di
atas. Dengan demikian individu yang memiliki dukungan dari
organisasi secara penuh dapat menjalani rutinitas dan
pekerjaannya menjadi lebih mudah (Ridwan et al., 2020).
Septiani dan Wijono (2022) menvalidasi dukungan organisasi
dimana dukungan organisasi yang positif terhadap karyawan,
maka akan berdampak efektif pada kesejahteraan karyawan
serta kemajuan sebuah organisasi.

Untuk meningkatkan employability karyawan,
diperlukan sistem organisasi yang lebih kuat, konsisten dan
tidak berlaku surut. Saran untuk perusahaan media cetak
dapat memperbaiki sistem Human Resource dan lingkungan
kerja yang nyaman. Pemimpin yang tegas dan humoris akan
lebih banyak disukai oleh karyawan sehingga budaya
organisasi tidak terkesan kaku. Agar tidak terkesan kaku,
maka individu harus memiliki kesiapan kerja sebelum
melaksanakan tupoksi pekerjaan dengan baik (Merida et al.,
2021). Kesejahteraan karyawan juga perlu diperhatikan
dengan memetakan masing-masing apa yang dibutuhkan
oleh setiap karyawan.

Pengembangan organisasi sangat diperlukan. Bagi
organisasi, dapat menerapkan program-program yang
berkaitan dengan pelatihan efikasi diri bagi karyawan yang
bekerja di posisi reporter agar dapat memaksimalkan kinerja.
Dengan kinerja baik maka reporter akan memiliki jenjang karir
yang lebih tinggi sehingga membawa pengaruh pada
keberhasilan individu dan perusahaan (Larasati et al., 2021;
Mushthofa, 2023). Selain itu, membuat program kerja yang
lebih membuat karyawan terutama reporter untuk dapat
bekerja lebih bebas, sehingga dapat mengekplorasi
kemampuan. Bagi karyawan, dapat mengevaluasi dan
mengidentifikasi secara personal mengenai relasi-relasi yang
dimiliki sehingga dapat membantu dirinya dalam bekerja.
Sedangkan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan
pengambilan data sesuai dengan teknik pengambilan sampel
yang telah ditetapkan, sehingga sampel data yang diperoleh

dapat merepresentasikan sampel penelitian dengan tepat.
Selain itu, dapat juga dilakukan analisis yang lebih mendalam
terkait peran gender terhadap employability.

KESIMPULAN

Efikasi diri, harapan dan perceived organizational
support berperan secara simultan terhadap employability.
Semakin tinggi efikasi diri, harapan dan perceived
organizational support maka juga diikuti dengan semakin
tingginya employability pada karyawan. Secara partial efikasi
diri memiliki peran positif terhadap employability dengan
mengontrol harapan dan perceived organizational support.
Secara partial harapan memiliki peran positif terhadap
employability dengan mengontrol efikasi diri dan perceived
organizational  support. Secara  partial perceived
organizational support memiliki peran positif terhadap
employability dengan mengontrol efikasi diri dan harapan.
Saran untuk organisasi agar dapat menerapkan program-
program yang berkaitan dengan pelatihan efikasi diri bagi
karyawan yang bekerja di posisi reporter agar dapat
memaksimalkan kinerja. Selaint itu, membuatprogram kerja
yang lebih membuat karyawan terutama reporter untuk
dapat bekerja lebih bebas, sehingga dapat mengekplorasi
kemampuan. Bagi karyawan saran yang kami berikan yakni
dengan mengevaluasi dan mengidentifikasi secara personal
mengenai relasi-relasi yang dimiliki sehingga dapat
membantu dirinya dalam bekerja.
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